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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis bahasa metafora dengan judul *“ Metafora Cinta
dalam Risalah “Tauq Al-Hamamah” Karya Ibn Hazm Al-Andalusiy (Analisis
Semantik).” Taug Al-Hamamah merupakan buah pemikiran Ibn Hazm tentang
cinta dan kasih sayang sebagai seorang pemikir dan manusia biasa yang
kemudian dideskripsikan melalui bahasa puitik dan prosa yang elegan. Penelitian
ini memiliki beberapa fokus kajian yaitu menentukan apa jenis medan semantik
metafora cinta menurut Michael C. Haley, bagaimana hubungan metafora dengan
budaya Arab pada masa Ibn Hazm, dan bagaimana konsep cinta dalam pandangan
Ibn Hazm sebagaimana yang tergambar dalam ungkapan metaforis dalam risalah
“Tauq Al-Hamamah”.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, dengan menjadikan salah satu
karya Ibn Hazm yaitu “Tauq Al-Hamamahsebagai objek penelitian. Penelitian
ini menggunakan dua pisau analisis yaitu, teori medan semantik Michael C.
Haley untuk mengklasifikasikan jenis metafora berdasarkan medan semantik
yang digunakan pada vehicle dan mengetahui pandangan Ibn Hazm tentang cinta.
Selanjutnya, teori metafora kultural untuk mengetahui hubungan metafora
dengan budaya Arab. Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan
berlanjut pada proses teknik catat untuk mengklasifikasikan data. Untuk
menganalisis data, peneliti menggunakan metode analisis isi (content analysis).

Hasil penelitian menunjukkan beberapa poin berdasarkan rumusan
masalah yang telah ditentukan. Pertama, jenis medan semantik metafora yang
ditemukan terdiri dari delapan kategori yaitu being, cosmos, energetic,
substance, terrestrial, object, dan human. Adapun metafora animate tidak
ditemukan dalam puisi. Kedua, hubungan antara metafora dengan budaya Arab
diketahui bahwa, vehicle (pembanding) yang digunakan dalam metafora cinta
(seperti, Yakut Andalusia, tanah gersang dan as-sahifah) banyak berhubungan
dengan kehidupan masyarakat dan budaya Arab di Andalusia pada masa Ibn
Hazm. Ketiga, konsep cinta dalam pandangan Ibn Hazm sebagaimana tertuang
dalam metafora yaitu: 1) Cinta itu paradoks, 2) cinta adalah keyakinan dan
kekuatan, 3) cinta adalah hal abstrak, 4) cinta tak terbatas logika, dan 5) cinta
membutuhkan proses.

Kata Kunci: Metafora Cinta, Medan Semantik, 7auq Al-Hamamah, Ton Hazm.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor:
0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ i Te
< Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z HA H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B) Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
oa Sad S Es (dengan titik di bawah)




o= Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
L za Z Zet (dengan titik di
bawah)

& ‘Ain TR Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

S Kaf K Ka

J Lam It El

B Mim M Em

o Nun N En

3 Wau \W% We

° Ha’ H Ha

s Hamzah N Apostrof

¢ Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

Ditulis

Muta’aqqidin

Ditulis

‘Iddah




C. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

da Ditulis Hibbah

L Ditulis Jizyah

Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali
bila dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti dengan kata sandang ““al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.

sW¥lad S| Ditulis | Karamah al-Auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t.

il 518 | Ditulis | Zakatul fitri

D. Vokal Pendek

_ Kasrah Ditulis i
S Fathah Ditulis a
S — Dammah Ditulis u
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis a
dlals Ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis a
g Ditulis Yasa’a
Kasrah + ya’ mati Ditulis i
a S Ditulis Karim
Dammah + wawu mati Ditulis u
oA A Ditulis Furud

Xi




F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
aSiy Ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis Qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

e’-’\lﬁ; Ditulis A’antum
el Ditulis U’idat
A58 Al Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti Huruf Qamariyah

VA Ditulis al-Qur’an
bl Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya.

elaud) Ditulis as-Sama’
osal) Ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

sl 6 50 Ditulis Zawi al-Furud
aadl Jal Ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sebagian besar dari aktivitas manusia tidak bisa dilepaskan dari kegiat-
an berbahasa. Hal ini menyangkut fungsi bahasa itu sendiri sebagai media
untuk menyampaikan ide atau gagasan, sekaligus sebagai sarana untuk
berinteraksi dengan masyarakat luas. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Kridalaksana, bahwa bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang digu-
nakan oleh suatu anggota masyarakat untuk berinteraksi, mengidentifikasikan
diri dan bekerjasama.! Namun, seringkali dunia kebahasaan manusia memi-
liki keterbatasan dalam berkomunikasi menggunakan bahasa yang bersifat
literal atau harfiah, karena bahasa literal lebih mengacu pada hal-hal konkrit,
sedangkan dalam realita kebahasaan banyak ditemui ungkapan yang bersifat
abstrak. Oleh karena itu, manusia cenderung mencari alternatif lain untuk

megungkapkan gagasannya dengan bahasa-bahasa metaforis atau non-literal.

Salah satu hal abstrak yang diungkapkan melalui media bahasa adalah
cinta. Memahami dan mendengar kata cinta selain cenderung bernuansa
erotis, kata ini juga terkesan milik anak muda dan bukan milik orang-orang
yang berkecimpung dalam kajian ilmiah. Kesan ini memang tidak berlebihan
karena memang bahasa sendiri tidak pernah lepas dari common sense (akal

sehat) yang ada di dalamnya. Meski demikian, bahasa juga terbuka untuk

! Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2008), him. 315.



dipahami dalam wajah baru dan untuk sebuah pemahaman baru, termasuk
pembahasan mengenai cinta. Ibn Hazm, dalam karyanya Tauq al-Hamamah
ketika berbicara mengenai hakikat cinta, memaparkan bahwa cinta memiliki
makna yang indah dan agung. la tidak dimusuhi agama dan tidak dilarang
syariat. Cinta adalah urusan hati, dan hanya Allah yang mengetahui hati
manusia.? Tidak jauh berbeda dengan pengertian sebelumnya, Ibn Qoyyim al-
Jauzy memaparkan pendapatnya tentang cinta, bahwasanya cinta tidak
memiliki batasan yang lebih jelas dari cinta itu sendiri, membatasinya justru
hanya akan menambah kabur dan kering maknanya. Penjelasan dan batasan
cinta tidak dapat dilukiskan hakikatnya secara jelas, kecuali dengan kata cinta

itu sendiri.®

Dalam bahasa Arab ditemukan lebih dari empat puluh kosakata untuk
penyebutan kata cinta di antaranya, a/-mahabbah, al-hawa, al-‘isyqu, al-jawa
dan al-wuddu. Dalam bahasa Inggris hanya mengenal kata “love” untuk
penyebutan cinta. Adapun definisi cinta secara harfiah dalam kamus Oxford
Advanced Learne’s Dictionary of Current English tertulis love: n 1) a strong
feeling of deep affection for sh/sth; 2) sexual affection or passion; 3) great
enjoyment of sth; 4) a person who is loved. Adapun berdasarkan kamus

KBBI,* cinta adalah 1) suka sekali; sayang benar; 2) kasih sekali; terpikat

% Ibn Hazm al-Andalusi, “Tauq al-Hamamah fi Alfah wa al-Ullaf”, dalam Thsan ‘Abbas,
Rasail Ibn Hazm al-Andalusi, juz. | (Beirut: al-Mu’assasah al-‘Arabiyyah li al-Dirasat wa al-
Nasyr, 1987), him.90

% Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Raudatu al-Muhibbin wa Nuzhatu al-Musytagin (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1983), him. 15.

* Tim Penyusun Pusat Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia; Edisi ke 111 (Jakarta:
Balai Pustaka, 2007), him. 251.



(antara laki-laki dan perempuan); 3) ingin sekali; berharap sekali; rindu; dan
4) susah hati (khawatir); risau. Dengan kata lain cinta adalah sebuah rasa
yang begitu kuat akan kasih sayang yang dalam terhadap seseorang atau

benda.

Membahasakan cinta yang bersifat abstrak tadi memerlukan ungkapan
lain yang lebih konkrit, yaitu ungkapan tersebut dihubungkan dengan sesuatu
yang lain berdasarkan pengetahuan sebelumnya. Sesuatu yang lain itu berupa
ruang, waktu, pengalaman, dan pemahaman tentang cinta yang lebih nyata.
Hal ini ditujukan untuk memudahkan manusia dalam memahami serta men-
jabarkan cinta atau hal-hal abstrak lainnya. Oleh karena itu, dunia kebahasaan
menawarkan metafora sebagai jalan untuk mengkonkritkan sesuatu yang
bersifat abstrak tersebut. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Taylor,
bahwa metafora dapat mengkonsepkan sesuatu yang bersifat abstrak menjadi

lebih konkrit.®

Metafora merupakan salah satu bagian dari gaya bahasa kiasan atau
figure of speech. Keraf membagi bahasa berdasarkan makna langsung dan
tidak langsung, yaitu makna yang digunakan masih dalam lingkup makna
denotatif atau sudah mengalami penyimpangan. Adapun gaya bahasa tidak
langsung atau figure of speech dibagi menjadi dua kelompok yaitu gaya
bahasa retoris (rhetorical language style) dan gaya bahasa analogi

(analogical language style). Bahasa retoris dibagi menjadi beberapa bagian

% John Taylor, Linguistic Categorization; Third Edition (New York: Oxford University,
2003), him. 134.



antara lain, aliterasi, asonasi, anastrof, apostrof, asyndeton, polisindeton,
hiperbol dan paradox. Bahasa analogi atau kiasan dibagi menjadi metafora,
simile, alegori, personifikasi, alusi eponym, sinekdoke dan hipalase.® Dari
pembagian tersebut diketahui bahwa metafora merupakan bahasa analogi

(analogical language).

Pembahasan metafora juga banyak dikaitkan dengan pengkajian bahasa
puisi dan prosa. Hal tersebut tidak mengherankan karena metafora bagian dari
pemajasan (figure of speech) dalam teori sastra, yaitu teknik pengungkapan
bahasa yang maknanya tidak menunjuk pada makna harfiah, melainkan pada
makna tersirat. Adapun metafora terjadi karena adanya perubahan makna
antara dua objek, pengalihan tersebut berdasarkan kemiripan persepsi makna
dalam tataran semantik.” Dalam kajian semantik, metafora berkaitan erat
dengan pembahasan makna. Hal ini sejalan dengan pendapat Searle dalam
Ortony, bahwa inti dari metafora terletak pada hubungan antara kata dan
makna.® Memahami makna metaforis dapat dianalisis melalui komponen

makna dalam kata, frasa atau kalimat.

Untuk memahami makna sebuah metafora, secara umum dilihat dari
dua pandangan yaitu melalui teori metafora linguistik dan metafora konsep-
tual. Metafora linguistik memandang metafora dari tiga elemen yaitu vehicle

(topik), tenor (citra) dan ground (persamaan). Sedikit berbeda dengan teori

® Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), him.
129-145.

" Ibid., him. 98.

8 Ortony, Metaphor and Thought (Cambridge: Cambridge University Press, 2000), him.
93.



sebelumnya, metafora konseptual memandang bahwa metafora memiliki dua
ranah konseptual yaitu target domain dan source domain.® Meski demikian,
pada dasarnya metafora dalam kedua konsep tersebut memiliki tiga kompo-
nen dasar yaitu vehicle atau topik, tenor atau citra dan ground atau per-
samaan. Bila disederhanakan, metafora konseptual merupakan proses pemin-
dahan sebuah konsep yang dikenal kepada konsep lain yang asing, agar
konsep asing tersebut mudah dipahami. Metafora linguistik merupakan eks-
presi linguistik yang diperoleh melalui metafora konseptual. Adapun pene-
litian ini menggunakan metafora linguistik untuk menganalisis metafora yang

ditemukan dalam puisi.

Ungkapan metafora banyak dijumpai dalam karya-karya sastra khusus-
nya dalam puisi Arab. Masyarakat Arab memiliki kebiasaan sering meminjam
kata dan menempatkannya untuk kata lain dengan alasan tertentu seperti,
memperkuat makna yang terkandung dalam sebuah kata atau sebagai
alternatif untuk menambal kekurangan manusia dalam membahasakan
sesuatu. Adapun metafora dalam istilah Arab disebut dengan isti‘arah, yaitu
peralihan makna kata dasar atau makna asli dalam penggunaan bahasa sehari-
hari kepada makna lain dengan alasan tertentu, bahkan seringkali melampaui
makna leksikalnya.’ Selain dalam puisi bahasa Arab, kiasan metafora juga
banyak ditemukan dalam berbagai sumber tertulis maupun lisan seperti dalam

drama, novel ataupun prosa.

% Zoltan Kovecses, Metaphor: A practical Introduction (New York: Oxford University
Press, 2002), him. 4.

1% Muhammad Gufron Zain Al-Alim, A/-Balagoh fi ‘ilm al-Bayan (Ponorogo: Gontor
Press, t.t.), him. 65.



Masyarakat Arab memiliki budaya yang berbeda dengan budaya bangsa
lain. Perbedaan budaya, bahasa, agama, dan wilayah sangat berpengaruh ter-
hadap perbedaan penciptaan metafora. Keterkaitan tersebut terjadi karena
metafora lahir dan tumbuh dari pengalaman penutur, dan dari pengalaman
itulah yang nantinya membentuk cara pandang dan pola pikir suatu masya-
rakat. Sejalan dengan itu, Gibbs mengutarakan bahwa hubungan metafora dan
pemikiran kognitif melampaui pikiran individu, sekaligus juga menyebar
keseluruh lini budaya.'* Oleh karenanya, untuk mengetahui makna sesung-
guhnya dari sebuah metafora, seseorang harus mengetahui konteks metafora
tersebut diucapkan dan budaya yang berlaku di tempat tersebut. Mengabaikan
keduanya akan menyebabkan kekeliruan dalam memahami makna metafora.
Puisi sebagai identitas bangsa Arab, mencerminkan perasaan dan pikiran

budaya Arab, sekaligus secara spesifik membedakannya dengan budaya lain.

Genre dominan pada puisi masa pra-Islam antara lain puji-pujian
(madh), satire (hija’), elegi atau syair ratapan (ratsa’), deskripsi (was#) dan
puisi cinta (gazl)."” Kedatangan Islam dengan al-Quran sebagai pondasi
utama, memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan puisi pada masa
itu. Para penyair masa itu banyak terpengaruh oleh muatan sastra dan
keindahan gaya bahasa al-Quran. Di antara perkembangan penting setelah
datangnya Islam adalah munculnya model puisi baru yaitu puisi cinta (gazl).

Meskipun puisi tersebut ditulis dengan penuh perasaan namun secara umum

1 Raymond Gibbs dan Gerard J. Steen, Metaphor in Cognitive Linguistics (Amsterdam:
John Benyamins Pubhlising Company, 1999), him. 146.
2 M.M. Badawi, Modern Arabic Poetry (Cambridge University Press, 1975), him. 3.



ia bebas dari tendensi dan emosi serta khayalan biasa. Secara dominan, puisi
Arab menggambarkan perasaan (“atifah) dan imajinasi (khayal) para penyair-

nya yang menggambarkan realitas pada masanya.®™

Metafora melalui puisi selain sebagai media untuk mengungkapkan
perasaan penuturnya juga digunakan untuk menuangkan pikiran dan pengala-
man penulis agar bisa diterima dan dipahami oleh orang lain. Seorang penyair
pasti memiliki karakteristik tersendiri yang lekat dengan karyanya, yang
membedakannya dengan karya lain. Hal ini sejalan dengan pendapat Knowles
dan Moon bahwa metafora dapat mengkomunikasikan apa yang dirasakan
dan dipikirkan penulis mengenai sesuatu, menjabarkan dan menjelaskan
gagasan yang bersifat khusus dengan cara yang lebih menarik sehingga
mudah dipahami oleh pembacanya.'* Cara ini yang digunakan oleh Ibn Hazm
untuk menyampaikan pikiran berdasarkan pengalamannya mengenai kondisi
politik, persahabatan, spiritual hingga percintaan yang dituangkan dalam

risalahnya 7auq al-Hamamah.

Ibn Hazm, memiliki nama lengkap Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm.
Lahir di Cordoba, Spanyol, di akhir bulan Ramadhan 384 H, dan meninggal
di Manta Lisham, 28 Sya’ban 456 H. Dia adalah seorang ahli figh, hadis, teo-
log dan penyair. Ulama madzhab az-Zahiri ini terlahir sebagai anak seorang

menteri pada masa pemerintahan Khalifah al-Mansur dan al-Muzaffar yang

3 Ahmad Bassam Sa’iy, Al-Waqi’iyyah al-Islamiyyah fi al-Adabi wa an-Nagdi (Jeddah:
Daru al-Manarah, 1985), him. 75.

¥ Murray Knowles dan Rosamund Moon, Introducing Metaphor (New York: Routledge,
2006), him. 4.



bernama Ahmad. Pada masa kecilnya, ia dibimbing dan diasuh oleh guru-
guru yang mengajarkan al-Quran, syair, dan tulisan indah Arab (khat). Ketika
beranjak remaja, ia mempelajari figh dan hadis dari gurunya yang bernama
Husain bin Ali Al-Farisi dan Ahmad bin Muhammad bin Jasur. Ketika dewa-
sa, ia mempelajari bidang ilmu lainnya, seperti filsafat, bahasa, teologi, etika,
mantig, dan ilmu jiwa di samping ia memperdalam ilmu figh dan hadis yang

telah ia pelajari sebelumnya.™

Karya-karya beliau antara lain kitab A/-Zhkam fi Usul al-Ahkam (1lmu
Ushul Fikih; terdiri dari delapan jilid) dan kitab A/-Muhalla (Ilmu Fikih;
terdiri dari tiga belas jilid). Kedua kitab ini menjadi rujukan utama para pakar
fikih kontemporer. Selain itu, Risalah fi Fada’il Ahl al-Andalus (Risalah
tentang Keistimewaan Orang Andalus), al-Isal Ila Fahmi al-Khisal al-Jami’ah
/i Jumal Syara’i al-Islam (Pengantar untuk Memahami Alternatif yang
mencakup Keseluruhan Syariat Islam), al-Fisal fial-Milal wa al-Ahwa’ wa
an-Nihal (Garis Pemisah antara Agama, Paham dan Madzhab), a/-ljima’
(ljmak), Maratib al-’Ulum wa Kaitiyah Talabuha (Tingkatan-Tingkatan IImu
dan Cara Menuntutnya), [zhar Tabdil al-Yahud wa an-Nasara (Penjelasan
tentang Perbedaan Yahudi dan Nasrani), dan at-Taqrib lihadd al-Mantiq
(llmu Logika). Karyanya dalam bidang kesusastraan adalah Taug al-
Hamamah, yang juga dijadikan rujukan sekaligus objek material dalam

penelitian ini.

> Muhammad Abu Zahrah, /bn Hazm, Hayatuhu wa ‘Asrubu, Arauhu wa Fighuhu
(Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t.), him. 21-29.


http://www.cordova-bookstore.com/azzam/almuhalla.htm

Risalah 7aug al-Hamamah adalah salah satu karya lbn Hazm yang
paling menarik yang bercerita tentang cinta. la mengkaji persoalan cinta dan
kasih sayang di dunia Barat dan di Timur, di dunia Islam dan Kristen pada
masanya (384 H — 456 H). Risalah ini terdiri dari 30 bab dan ditulis dalam
bentuk prosa dengan menyertakan puisi-puisi yang kontekstual dengan tema
dalam bab pembahasan. Secara umum risalah yang sudah dibukukan® ini
memiliki dua sisi pemikiran yaitu, pertama, pemikiran tentang konsep cinta.
Kedua, pemikiran tentang autobiografi kehidupan Ibn Hazm, sekaligus
arahan-arahan bagi orang-orang yang sezaman dengannya dan sahabat-saha-

batnya yang memiliki jabatan tinggi dalam pemerintahan.

Salah satu contoh metafora cinta yang tertuang dalam risalah “Tauq al-

Hamamah” sebagai berikut:

OLd) )}ﬂsy‘ &):bj ‘}Jj 'r\m;-“m ép)ﬁ g.,.w\ L} uw:j
Ol d>ly e Wl Sl o Ay 2l LS

Laisa f7 al-qalbi maudi’un lihabibaini,
Wa Ia ahdasa al-umira isnani
Fakama al-‘aqlu wahidun laysa yadri,
Khaligan gaira wahidin Rahmani

Tidak ada tempat dalam hati untuk dua cinta,

Dan tidak mungkin hati terbagi untuk dua cinta

Layaknya satu akal, yang tidak mengakui pencipta selain Dia
Yang Satu, Sang Khaliq Yang Maha Penyayang

Puisi di atas mengandung gaya bahasa metafora karena terdapat

pebanding (tenor), pembanding (vehicle) dan persamaan (ground). Dalam

1° Adapun buku yang digunakan dalam penelitian ini adalah Risalah Tauq al-Hamamah
yang telah ditahgiq oleh Ihsan ‘Abbas, yang terkumpul dalam Rasail Ibn Hazm al-Andalusiy.
Ihsan Abbas adalah salah satu editor yang paling banyak mentahqiq karya-karya Ibn Hazm.
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puisi diketahui bahwa pebandingnya adalah cinta, sedangkan pem-
bandingnya adalah Dia Sang Khalig. Adapun persamaan antara cinta dan
Sang Khalig yaitu sesuatu yang tidak mungkin diduakan. Tuhan yang
menciptakan alam semesta dan yang wajib dipercayai hanyalah satu, begitu-
pun hati hanya mempercayai satu cinta. Ibn Hazm yang memiliki latar
belakang ilmu agama dan berada dalam lingkungan yang agamis, berusaha
mengkonkritkan hal yang abstrak (cinta) tadi dengan hal yang dekat dengan
apa yang dipahami oleh lingkungan masyarakatnya, yaitu Sang Khalig dalam
pandangan Islam. Dalam hal ini Ibn Hazm menambahkan bahwa cinta yang
timbul karena ketertarikan fisik, maka yang muncul bukanlah rasa cinta
namun semata syahwat yang bergelora. Dengan demikian, tidak benar bila
seseorang bisa mencintai dua orang sekaligus, karena yang ia rasakan sebe-
narnya bukanlah cinta tetapi hanyalah syahwat. Pencinta sejati tidak mungkin
memiliki kecenderungan kepada orang lain, selain kekasihnya yang ia cintai.
Tauq al-Hamamah telah banyak disunting dalam bentuk buku dalam
berbagai bahasa di dunia seperti bahasa Arab, Inggris, Jerman, Prancis dan
Indonesia. Adapun peneliti menggunakan buku “Tauq al-Hamamah” yang
disunting oleh Ihsan ‘Abbas'’ dalam bahasa Arab sebagai objek material
penelitian ini. Penelitian metafora dalam risalah “Tauq al-Hamamah’ ini
menggunakan teori Barat, tanpa mengurangi kepercayaan terhadap teori-teori

linguistik Arab yang ada. Pemilihan teori Barat dalam kajian metafora “Tauq

7 lhsan ‘Abbas adalah salah seorang editor yang paling banyak menyunting karya-karya
Ibn Hazm dalam bentuk buku seperti Tauq al-Hamamah, Risalah fi Madawati an-Nufus, Risalah
11 Ginail al-Malhi dan Faslun fi Ma’rifati an-Nufus Bigairiha.
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al-Hamamah” ini ditujukan untuk menyederhanakan kajian dalam analisis
metaforanya. Yang demikian itu, agar lebih mudah dipahami oleh pembaca

atau peneliti linguistik yang tidak memiliki latar belakang bahasa Arab.

Berdasarkan pemikiran tentang cinta yang memiliki keunikan, kekhasan
dan makna mendalam, metafora mampu menjabarkan bahasa cinta yang
abstrak menjadi lebih konkrit dan mudah dipahami. Namun demikian,
perbedaan beberapa faktor seperti agama, budaya, bahasa, lingkungan, sosial
dan politik mempengaruhi perbedaan pengungkapan metafora. Komponen
makna yang menyertai sebuah ungkapan metafora juga sangat berpengaruh
terhadap pemaknaan metafora. Adapun penelitian ini mengambil metafora
cinta dalam risalah “Tauq al-Hamamah” karya lbn Hazm al-Andalusiy untuk
mengetahui pandangan Ibn Hazm tentang cinta, sekaligus melihat aspek
lingkungan dan budaya bangsa Arab pada abad pertengahan yang mempe-
ngaruhi penciptaan metafora. Untuk mengetahui metafora cinta tersebut, akan
dikelompokkan berdasarkan kategori pembanding (vehicle) melalui medan
semantik Michael C. Haley. Medan semantik metafora menurut Haley dibagi
dalam sembilan kategori yaitu, metafora being, cosmos, energetic, substance,

terrestrial, object, living, animate dan human.

B. Rumusan Masalah
1. Apa jenis medan semantik metafora cinta berdasarkan medan semantik
Michael C. Haley, yang terdapat dalam risalah “Tauq al-Hamamah”

karya Ibn Hazm al-Andalusiy?
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2. Bagaimana hubungan metafora dengan budaya Arab pada masa lbn
Hazm dalam risalah “Tauq al-Hamamah™?

3. Bagaimana konsep cinta dalam pandangan Ibn Hazm yang tergambar
dalam ungkapan metaforis yang tertuang dalam risalah “Tauq al-
Hamamah™?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Menjabarkan jenis-jenis medan semantik metafora cinta yang terdapat
dalam risalah “Tauq al-Hamamah” karya lbn Hazm al-Andalusiy.

2. Menjelaskan hubungan metafora dengan budaya masyarakat Arab
pada masa lbn Hazm yang tergambar dalam risalah “Tauq al-
Hamamah”.

3. Mendeskripsikan pandangan Ibn Hazm tentang cinta yang tergambar
dalam ungkapan metaforis yang tertuang dalam risalah “Tauq al-
Hamamah”.

D. Kajian Pustaka

Menulis sebuah penelitian ilmiah memerlukan beberapa tinjauan dari
penelitian sebelumnya yang memiliki tema yang relevan, kedekatan arah dan
tujuan, guna memudahkan penelitian tersebut. Selain itu, kajian pustaka
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tema terkait pernah dikaji oleh
orang lain dan menunjukkan bahwa penelitian yang akan dikaji belum ada
yang meneliti secara spesifik atau memiliki perbedaan dari penelitian

sebelumnya. Penelitian mengenai metafora telah banyak dilakukan baik
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dalam bidang filsafat, sastra dan bahasa. Adapun penelitian terdahulu yang

memfokuskan pembahasan metafora pada bidang bahasa di antaranya:

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Mukhlisa dalam tesisnya yang
berjudul “Metafora Cinta dalam Karya-Karya Shakespeare™.’® Penelitian ini
membahas konsep metafora cinta dalam karya Shakespeare dan mendes-
kripsikan jenis-jenis medan semantik metafora menurut Michael C. Haley.
Dalam pembahasan ini juga menelaah cara pandang Shakespeare terkait cinta
yang tergambar melalui ungkapan metafora dalam karyanya dan melihat
presentase tiap kategori medan semantik metafora cinta. Hasil yang diperoleh
dari penelitian ini adalah sistem konsep metafora cinta yang ditemukan dalam
karya Shakespeare ini berupa ranah sumber (source target) yang menjelaskan
cinta (ranah target) yang disertai dengan adanya (ground) atau kesamaan
yang dimiliki kedua ranah tersebut. Jenis medan semantik metafora yang
ditemukan terdiri dari sembilan kategori, yaitu; human, animate, object,
living, terrestrial, substance, cosmos, being dan energetic. Sedangkan cara
pandang Shakespeare mengenai cinta yang tergambar dalam ungkapan
metaforisnya dirangkum dalam tiga belas simpulan, antara lain; Cinta itu
layaknya hadiah yang diperebutkan dalam persaingan, cinta bisa disatukan
dalam ikatan yang sah, dan cinta memerlukan perawatan. Adapun perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dikaji terletak pada objek
materialnya yaitu mengambil metafora cinta dalam risalah “Tauq al-

Hamamah” karya lbn Hazm. Selain memaparkan jenis medan semantiknya,

'8 Dian Mukhlisa, < Metafora Cinta dalam Karya-Karya Shakespeare”, tesis Program
Studi Linguistik Universitas Gadjah Mada, 2014, him. 21.
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perbedaan lain dari penelitian ini yaitu menjelaskan hubungan metafora cinta

dengan budaya masyarakat Arab pada masa Ibn Hazm.

Selanjutnya penelitian tentang metafora yang berjudul “Metafora dalam
Puisi Imam Syafi’i” yang diteliti oleh Ahmad Khoironi Arianto."® Penelitian
yang dilakukan oleh mahasiswa pascasarjana Universitas Gadjah Mada ini
selain menyebutkan jenis-jenis metafora berdasarkan medan semantik dalam
diwan Imam Syafi’i juga menjelaskan tentang bentuk-bentuk kebahasaan di
dalamnya serta menghubungkan pembandingnya dengan budaya Arab. Hasil
penelitian ini menemukan delapan jenis metafora dan bentuk kebahasaan
yang terdiri dari kata, frasa, dan klausa dalam bahasa Arab. Adapun hubu-
ngan antara metafora diwan Imam Syafi’i dengan budaya Arab ditemukan
bahwa pembanding dalam buku tersebut banyak berhubungan dengan kehi-
dupan bangsa Arab pada saat itu dan kehidupan nenek moyang bangsa Arab

yang penuh dengan peperangan.

Annas dalam tesisnya yang berjudul “Analisis Metafora dalam Kum-
pulan Puisi Leaves of Grass Karya Walt Whitman” mendeskripsikan
hubungan antara tenor dan vehicle yang terdapat dalam metafora pada puisi
Leaves of Grass.?® Penelitian tersebut mengklasifikasikan jenis-jenis medan
semantik dan memaparkan fungsi metafora dalam puisi tersebut. Adapun

teori yang dipakai untuk mengklasifikasikan jenis metafora medan semantik

Ahmad Khoironi Arianto, “Metafora dalam Puisi Imam Syafi’i”, tesis Program Studi
Linguistik Universitas Gadjah Mada, 2014, him. 13.

“Annas, “Analisis Metafora dalam Kumpulan Puisi Leaves of Grass Karya Walt
Whitman”, tesis Program Studi Linguistik Universitas Gadjah Mada, 2013, him. 18.
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adalah teori Michael C. Haley. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
sembilan jenis metafora yaitu; human, animate, living, objective, terrestrial,
substance, cosmos, being dan energy. Metafora yang digunakan dalam kum-
pulan puisi Whitman memiliki keterkaitan dengan pengalaman pribadi
pengarang pada masa perang saudara, perbudakan, dan demokrasi, serta
dengan faham spiritualnya. Selain itu, fungsi dari penggunaan metafora dalam
puisi di antaranya; sebagai sarana untuk menyatakan pujian, kesenangan,

kesedihan, protes, hujatan dan ketakutan.

Adapun objek material risalah 7auq al-Hamamah ini pernah dikaji oleh
Dana ‘Abdullatif Saliim Hamudah. Mahasiswa lulusan MEU (Middle East
University) ini mengkaji teks dalam risalah 7auq al-Hamamah terutama pada
prosa dan puisinya dengan kajian sastra. Hasil kajiannya memaparkan bahwa
isi teks dalam risalah Taug al-Hamamah memiliki nilai sastra yang tinggi,
terlebih dilihat dari gaya bahasa prosa dan puisinya sekaligus menunjukkan
bahwa Ibn Hazm juga seorang sastrawan abad pertengahan yang mumpuni.
Adapun perbedaannya dengan penelitian yang akan penulis teliti terletak pada
teori pendekatan dan objek materialnya yang terfokus pada metafora dalam

ungkapan dan puisi yang tertuang dalam risalah “Tauq al-Hamamah”.

Landasan Teori

1. Definisi Metafora

Terminologi metafora, secara etimologis diambil dari bahasa Yunani

yaitu meta (di atas) dan pherein (memindahkan). Metafora juga diartikan
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dengan to transfer atau transport. Classe menyebutkan, bahwa metafora
adalah pengalihan makna, citra atau sebuah ungkapan dengan ungkapan lain.
Pengalihan tersebut dilakukan dengan cara mengembalikan suatu konsep
dengan konsep lain untuk menunjukkan kesamaan, analogi atau hubungan
dari kedua konsep tersebut.”* Seperti dalam ungkapan metafora “Guru adalah
pahlawan”, semua citra atau sifat yang ada dalam diri pahlawan sebagai
pembela, pejuang, posisi dan pengaruhnya bagi negara ditransfer dalam diri
guru. Metafora ini mengindikasikan bahwa “guru” dan “pahlawan” adalah

dua hal yang memiliki kesamaan.

Metafora merupakan jenis majas yang sering digunakan dalam berbagai
bentuk komunikasi kebahasaan, seperti dalam iklan, surat kabar, tulisan
ilmiah, puisi, novel bahkan dalam percakapan sehari-hari. Quintillan dalam
Wahab memaparkan bahwa metafora adalah ungkapan kebahasaan untuk
mengutarakan sesuatu yang hidup untuk yang mati, yang mati untuk yang
hidup atau yang mati untuk yang mati. Namun, agar tidak terjebak dalam
dikotomi hidup-mati menurut Quintillan, Wahab menyederhanakan definisi
metafora sebagai ungkapan kebahasaan yang maknanya tidak dapat dijangkau
secara langsung dari lambang yang dipakai, karena makna yang dimaksud ada
pada ungkapan kebahasaan tersebut.?? Adapun dalam kajian linguistik terda-
pat kemiripan antara metafora, idiom dan analogi. Idiom adalah ungkapan

bahasa yang maknanya tidak secara langsung bisa dijabarkan dari arti perkata,

2L Olliver Classe, Encyclopedia of Literary Translation into English, vol. ke-2 (London:
Fitzroy Dearborn Publisher, 2000), him. 941.

22 Abdul Wahab, Metafora Sebagai Alat Pelacak Sistem Ekologi (Jakarta: Kanisius,
1990), him 142.
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di Indonesia disebut dengan peribahasa. Idiom bersifat tradisional dan bukan
bersifat logis, sehingga hanya bisa dipelajari dari pengalaman, bukan melalui
peraturan bahasa.?® Contoh; panjang tangan, makan hati, makan suap.
Sedangkan analogi merupakan persamaan antara dua benda atau dua hal yang
sebenarnya berbeda antara bentuk bahasa, seperti; buaya darat pada kalimat

“Farel adalah buaya darat di kantor ini”.

Aristoteles mendefinisikan metafora sebagai “ the application of a
strange term either transferred from the genus and applied to the species to
another or else by analogy”** Metafora adalah pemindahan istilah asing dari
umum ke khusus maupun dari satu jenis ke jenis yang lain berdasarkan
analogi. Aristoteles juga menambahkan bahwa metafora merupakan alat atau
sarana dari ragam bahasa puitis. Sedangkan Richard berpendapat bahwa
metafora merupakan sarana berfikir yang efektif untuk memahami konsep
abstrak, dengan memperluas makna konsep tersebut dengan cara mem-
bandingkannya dengan konsep lain yang telah dipahami. Selain itu, Richard
menyebutkan ada tiga unsur inti dalam metafora, yaitu vehicle (menjadi
sumber metafora) , topic/tenor (makna metaforis) dan grounds (persamaan

antara vehicle dan tenor).?

Sedikit berbeda dengan pengertian sebelumnya, Lakoff dan Johnson

menyatakan bahwa “metaphor is pervasive in everyday life, not just in

2 Gorys Keraf, Diksi dan..., him. 109.

24 Samuel R. Levin, The Semantic of Metaphor (Baltimore: The John Hopkins University,
1979), him. 79.

% |.A. Richards, The Philosophy of Rethoric (New York: Oxford University Press, 1936),
him. 11.
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language but in thought and action”.® Metafora dapat diperoleh dan
dipahami secara kognitif oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari melalui
bahasa yang diungkapkan, selain itu tindakan dan cara berfikir seseorang
sebenarnya bersifat metaforis. Sementara itu menurut Ortony, metafora
memiliki persamaan dengan majas simile, namun dalam metafora tidak
ditemui kata-kata seperti if, like dan as.?” Selain itu, disadari bahwa suatu kata
yang bersifat polisemantis dan metafora merupakan makna sekunder selain

makna dasar.

NoOth dalam bukunya Handbook of Semiotics, menyebutkan dua istilah
metafora yaitu, metafora dalam arti luas (broad sense) dan metafora dalam
arti sempit (narrow sense). Metafora dalam arti luas mencakup semua kiasan,
sedangkan metafora dalam arti sempit adalah bentuk kiasan di antara bentuk
kiasan lainnya.?® Adapun Parera mendeskripsikan metafora sebagai jalan
pintas dalam pemberian nama untuk suatu lambang tertentu. Adanya keter-
batasan dalam pemberian nama dikarenakan manusia menemukan penga-
laman baru dan berbeda dengan pengalaman sebelumnya, sehingga diambil-

lah jalan pintas untuk penamaan yang oleh Parera disebut dengan metafora.”®

Dari pemaparan di atas terkait metafora, dapat disimpulkan bahwa
metafora adalah ungkapan kebahasaan yang digunakan untuk mengutarakan

atau membandingkan suatu hal dengan hal yang lain, dengan melihat kemiri-

% akoff dan Johnson, Metaphor We Live By (Chicago: The University of Chicago,
2003),him. 3

27 Ortony, Metaphor ..., him. 167.

%8 Winfried Noth, Handbook of Semiotics (Bloomington dan Indianapolis: Indiana
University Press, 1995), him. 128.

%9 J.D. Parera, Teori Semantik (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2004),him. 130.
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pan bentuk, ciri ataupun sifat dari kedua hal yang dibandingkan. Metafora
juga merupakan ungkapan kebahasaan atau penamaan sesuatu yang bersifat
abstrak dengan sesuatu yang lebih konkrit sesuai dengan pengalaman dan

pengetahuan yang ada sebelumnya.
2. Metafora dalam Pandangan Semantik

Sejak awal kemunculannya di dunia Barat, metafora menjadi salah satu
bidang kajian utama linguistik, kritik sastra dan filsafat. Metafora semakin
mendapatkan posisi penting seiring tumbuhnya kesadaran bahwa bahasa
bukan hanya sekedar cerminan realitas, namun sekaligus sebagai pembentuk
realitas. Pendekatan yang digunakan dalam kajian metaforapun beragam,
antara lain dari segi pandang semiotik, wacana, pragmatik, antropologis dan

semantik. Adapun sub bab ini membahas metafora dari segi semantik.

Secara umum, semantik atau dalam bahasa Arab disebut ‘/m al-
dalalah mengkaji hubungan tanda-tanda linguistik dengan maknanya, mem-
pelajari makna kata atau kalimat dalam masa tertentu (sinkronik) atau makna
kata atau kalimat dari sejarah perkembangannya (diakronik), majaz kebaha-
saan, dan hubungan-hubungan antara kata atau kalimat.*® Metafora dari sudut
pandang semantik berkaitan dengan relasi antara satu kata dengan kata yang

lain dalam membentuk sebuah makna.

Pada tataran semantik, metafora terjadi karena adanya perubahan

makna literal ke makna metaforal, pengalihan tersebut berdasarkan kemiripan

% Farid ‘Audh Haidar, ‘flm al-Dalalah, Dirasah Nazariyah wa Tatbigiyyah (Kairo:
Maktabah al-Nahdah al-Mishriyyah, 1999), him. 11.
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persepsi makna.®! Dalam metafora terdapat dua makna, yaitu makna harfiah
kata atau kalimat dan makna metaforis. Adapun makna metaforis
(metaphoricmeaning) adalah makna yang dialihkan dari makna kata yang
sebenarnya menjadi makna kata yang lain dan berperan penting dalam
pembentukan metafora. Hal ini diperkenalkan oleh Ogden dan Richard yang

kemudian dijadikan acuan dalam kajian semantik.*

Bloomfield membagi makna menjadi dua bagian, yaitu makna pusat
(central meaning) dan makna sampingan (transfered meaning). Makna pusat
(central meaning) yaitu sebuah makna yang dimiliki suatu unsur bahasa dan
digunakan untuk mengabstraksikan suatu peristiwa atau gagasan yang berada
di luar bahasa. Pemahaman atas makna yang tidak memerlukan konteks
disebut makna denotatif.** Contoh pada kalimat “ada buaya”. Kata buaya
pada kalimat ini mengacu pada buaya yang belum terikat dengan konteks ter-
tentu. Makna pusat dari buaya adalah hewan melata, buas, merayap,
pemangsa, banyak ditemukan di rawa atau perairan. Adapun makna sampi-
ngan (transfered meaning) terbentuk karena adanya makna tambahan yang
dipengaruhi oleh konteks, disebut juga makna metaforis atau makna yang di-
alihkan. Contoh pada kalimat “dia adalah buaya darat”. Pemahaman kata
buaya pada kalimat ini bermakna metaforis, karena tidak mungkin manusia

adalah buaya. Buaya pada kalimat tersebut bermakna orang yang memangsa

31 Gorys Keraf, Diksi dan..., him. 98.
%2 Geoffrey Leech, Semantics (USA: Penguin, 1974), him. 1.
%3 Bloomfield, Language (London: George Allen and Unwin, 1986), him.149.
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(mempermainkan) wanita, sebagai hasil dari perbandingan dengan sifat buaya

sebagai pemangsa hewan lain.

Untuk memahami makna metaforis bisa dianalisis melalui komponen
maknanya yang terdapat di dalam sebuah kata, frase, atau kalimat. Setiap kata
terdiri dari dua bagian, yaitu bentuk dan makna. Makna sebuah kata dapat
dibentuk oleh beberapa komponen makna. Contoh, makna kata A terdiri dari
KM1( Komponen Makna) + KM2 + KM3 +.... Analisis komponen makna
menginventariskan ciri-ciri makna yang dilambangkan oleh bentuk leksikal
suatu kata atau kalimat sebagai referen. Makna juga merupakan kesatuan
mental pengetahuan dan pengalaman yang terkait dengan lambang bahasa

yang mewakilinya.*

Dalam menginterpretasi sebuah puisi tidak bisa dipisahkan dari makna
asosiatif yang terdapat di dalamnya. Makna asosiatif sendiri adalah asosiasi
yang muncul dalam benak seseorang ketika mendengar kata tertentu. Asosiasi
dipengaruhi unsur psikis, pengetahuan, dan pengalaman seseorang. Kare-
nanya makna asosiatif dapat menjadi pengikat makna kata-kata untuk mema-
hami sebuah wacana.*® Penelitian ini juga menggunakan pandangan semantik
untuk menganalisis komponen makna dalam metafora cinta “Thuq al-

Hamamah” karya Ibn Hazm al-Andalusiy.

% Kushartanti, dkk., Pesona Bahasa: Langkah Awal memahami Linguistik (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2007), him. 121.
* Ibid., him.119.



22

3. Jenis Metafora Berdasarkan Medan Semantik Michael C. Haley

Medan semantik (semantic field) merupakan bagian dari sistem bahasa
yang menggambarkan realitas kehidupan dalam alam semesta tertentu yang
direalisasikan oleh unsur leksikal yang maknanya saling berhubungan.®®
Dalam penciptaan metafora menurut Haley, bahasa yang digunakan tergan-
tung pada lingkungan sosial dan budaya. Hal ini dikarenakan persepsi
manusia terjadi dalam suatu keseluruhan dengan lingkungannya. Terkait ling-
kungan sosial, Kramsch juga memaparkan bahwa bahasa adalah wahana
mendasar bagi manusia untuk melakukan kehidupan sosial. Ketika digunakan
dalam konteks komunikasi, bahasa terikat dengan budaya secara berlapis dan
rumit. Bahasa mengungkapkan, melambangkan, dan mewujudkan kenyataan

budaya.*’

Haley membuat suatu peta kategori medan semantik dengan pendekatan
psikolinguistik berdasarkan hirarki ruang persepsi manusia dalam mencip-
takan metafora. Adapun tujuan penciptaan model linguistik tersebut untuk
menjelaskan antara ruang lingkup psikologis dan pengetahuan yang dimiliki
seorang penutur tentang bagaimana sebuah kata dapat dipergunakan. Medan
semantik ini terdiri dari sembilan jenis yaitu, being, cosmos, energetic,

substansial, terrestrial, objective, living, animate dan human.®

6.

% Harimurti Kridalaksana, Kamus..., him. 134,
% Claire Kramsch, Language and Culture (Oxford: Oxford University Press, 2001), him.

% Michael C. Haley, Linguistics Perspectives on Literature (London: Routledge & Kegan

Paul, 1980), him. 139-154. Haley membahas pemetaan kategori medan semantik ini dalam
artikelnya “ Concrete Abstraction: The Linguistic Universe of Metaphor yang kemudian
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Mengacu pada kerangka berpikir Michael C. Haley dalam penciptaan
metafora, Wahab mencoba melihat keadaan sistem ekologi ketika metafora
tersebut diciptakan. Hal ini dikarenakan dalam menciptakan metafora,
manusia tidak dapat melepaskan diri dari lingkungannya. Keadaan sistem
ekologi suatu kelompok masyarakat pun dapat dilihat dari penggunaan
metafora yang tercipta dalam kalangan masyarakat tersebut. Selain itu, per-
sepsi manusia terhadap sistem ekologi tersusun dalam tingkatan yang teratur.
Karenanya ruang persepsi para sastrawan dan penyair dalam menciptakan
metafora tersusun berdasarkan tingkatan teratur. Wahab juga membagi
metafora menjadi dua macam yaitu, metafora kategori universal dan kultural.
Adapun metafora universal merupakan metafora yang memiliki medan
semantik yang sama bagi sebagian besar budaya di dunia baik dari segi

makna atau kiasan.*

Pemetaan kategori metafora berdasarkan medan semantik pembanding-
nya dijabarkan oleh Michael C. Haley dalam buku Linguistics Perspective on

Literature yang terangkum dalam sembilan jenis medan semantik, yaitu:*

a. Metafora Being (Keadaan) yaitu metafora yang meliputi hal-hal
abstrak seperti, kasih sayang, kebahagiaan, kesedihan, kebencian dan
lain sebagainya. Jenis metafora ini berada paling atas dalam kategori

medan semantik ruang persepsi manusia karena memiliki konsep

dikembangkan dalam disertasinya yang berjudul “ Metaphor and The Linguistics Model of
Figurative Language” tahun 1975 di Florida State University.

% Abdul Wahab, Metafora Sebagai..., him. 6.

0 Michael C. Haley, Linguistics..., him. 155-159.
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abstrak, meskipun hal tersebut ada namun tidak dapat dihayati lang-
sung oleh panca indra.

b. Metafora Cosmos (Kosmos) yaitu metafora yang meliputi benda-
benda kosmos seperti bumi, matahari, langit dan lainnya. Konsep
kosmos memiliki jarak yang jauh sebagai bagian cakrawala, meski
demikian benda kosmik memiliki ruang dan tempat sehingga masih bisa
dicermati oleh indera manusia.

c. Metafora Energetic (energi/tenaga) yaitu metafora yang berkaitan
dengan hal-hal yang memiliki kekuatan dengan prediksi bergerak,
ruang dan tempat di antaranya api, cahaya dan angin.

d. Metafora Substance (substansi) yaitu metafora yang meliputi jenis-
jenis gas dan prediksinya dapat memberi kelembaban, tekanan, bau dan
sebagainya. Jenis metafora ini memiliki ruang dan dapat dicerna panca
indera manusia, contoh; embun, es, uap.

e. Metafora Terresterial (permukaan bumi) vyaitu metafora yang
objeknya menyatu dengan bumi seperti sungai, laut, gunung dan lain-
lain. Adapun yang berkaitan dengan sesuatu yang jatuh karena
pengaruh gravitasi bumi atau berat badan seperti tenggelam, jatuh, juga
termasuk dalam medan semantik ini.

f. Metafora Object (benda) yaitu metafora yang berkaitan dengan
benda-benda mati dan dapat dilihat. Contoh, gelas, piring, meja, pensil

dan lain sebagainya.
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g. Metafora Living (kehidupan) yaitu metafora yang lambang kiasnya
mengacu pada kehidupan flora dan memiliki predikasi tumbuh layaknya
tumbuh-tumbuhan seperti, kayu, bunga, rumput dan lain-lain.

h. Metafora Animate (hewan/makhluk bernyawa) yaitu metafora yang
berlambang kias fauna yang memiliki kemampuan berlari, berjalan,
terbang, melompat, umumnya makhluk hidup di dunia fauna, seperti
gajah, beruang, panda, burung dan kucing.

i. Metafora Human (manusia) yaitu metafora yang berkaitan dengan
makhluk hidup yang memiliki kemampuan berpikir atau bernalar
menggunakan akal yaitu manusia dengan ragam perilakunya. Jenis
metafora ini merupakan kategori medan semantik paling bawah dalam

ruang persepsi manusia.

Semua kategori medan semantik yang telah dipaparkan di atas harus
dipahami secara berurutan sesuai dengan kategori konsep ruang persepsi
manusia. Menurut Lunsford, hal ini berkaitan dengan sifat manusia yang
umumnya mengklasifikasikan kata-kata dalam sistem leksikon berdasarkan
kaitan fisik antara individu dan kata yang diacu (referent).** Sesuai dengan
pemaparan sebelumnya, pembahasan metafora dalam risalah “Tauq al-
Hamamah” akan diklasifikasikan berdasarkan jenis-jenis medan semantik

menurut Michael C. Haley.

* Michael C. Haley, Linguistics..., him. 158.
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4. Komponen Pembentuk Metafora

Sejak awal kemunculannya, metafora menjadi kajian menarik dalam
berbagai disiplin ilmu, terutama filsafat, psikologi, kesusastraan dan linguis-
tik. Teori yang diusung untuk menganalisis metafora pun beragam dan
dengan berbagai sudut pandang salah satunya ditinjau dari perspektif
penerjemahan yaitu, teori perbandingan (comparison theory) dari Aristoteles,
teori interaksi dari Richard, teori pragmatik dan teori kognitif yang diusung

oleh Lakoff dan Johnson dalam bukunya Metaphors We Live By.

Adapun secara umum, teori metafora terdiri dari dua jenis yaitu meta-
fora linguistik dan teori metafora konseptual. Kedua teori ini berbeda
pandangan dalam melihat metafora. Metafora lingusitik memandang metafora
terdiri dari tiga komponen yaitu tenor, vehicle dan ground, berikut pema-

parannnya:*?

a. Tenor atau target domain (pebanding) atau disebut juga target
domain, yaitu konsep, objek, sesuatu yang dibandingkan, dideskripsi-
kan, dikiaskan, dilambangkan, dan dibicarakan.

b. Vehicle atau citra (pembanding) atau disebut source domain, yaitu
konsep yang membandingkan, mendeskripsikan, mengkiaskan, melam-
bangkan dan membicarakan tenor. Atau sederhananya vehicle adalah

kata-kata kias itu sendiri.

%2 John Taylor, Linguistic..., hlm. 40



27

c. Ground atau sense (persamaan) merupakan relasi persamaan antara
tenor dan vehicle. Hubungan persamaan ini bisa bersifat objektif seperti
sifat, bentuk, tempat atau kombinasi diantara keduanya atau persamaan

konsep, fungsi, emotif dan persamaan sosial dan budaya.

Ketiga komponen metafora (tenor, vehicle dan ground) tidak selamanya
disebutkan secara eksplisit, namun adakalanya salah satu dari tiga komponen
tersebut dinyatakan secara implisit. Orrechioni dalam Zaimar, membedakan
metafora ke dalam dua jenis metafora yaitu metafora in praesentia yang
bersifat eksplisit dan metafora in absentia yang bersifat implisit.** Contoh
pertama “Ria adalah bunga desa”, kedua unsur yang dibandingkan muncul
yaitu Ria sebagai vehicle dan “bunga” sebagai tenor. Sedangkan pada contoh
kedua “ Bunga desa itu telah dipersunting laki-laki kaya raya”. Dalam kalimat
ini “bunga” sebagai vehicle muncul, sedangkan “gadis” sebagai tenor tidak
muncul. Dengan demikian terjadi perbandingan yang implisit. Adapun untuk
mengetahui titik kemiripan dalam metafora seperti ini memerlukan pema-
haman terhadap makna “bunga” dalam masyarakat penutur dan unsur implisit

lain.

Sedikit berbeda dari pemaparan teori metafora linguistik sebelumnya,
teori metafora konseptual hanya terdiri dari dua ranah konseptual, yaitu salah
satu domain (ranah) dapat dijelaskan atau dimengerti oleh domain lain.

Adapun kedua ranah tersebut yaitu target domain dan source domain. Target

* Okke Kusuma Sumantri Zaimar, “Majas dan Pembentukannya,” Jurnal Makara, Sosial
Humaniora”, vol. 6, No.2 (Depok: Universitas Indonesia, 2002), him.1986
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domain vyaitu hal yang dimengerti atau dijelaskan dengan source domain,
sedangkan source domain yaitu hal yang menjelaskan target domain.** Teori
ini juga disebut teori kognitif karena dikembangkan oleh linguis kognitif
Lakoff dan Johnson. Teori ini berupaya untuk menjelaskan sesuatu yang
bersifat abstrak dengan sesuatu yang lebih nyata. Metafora ini juga
menunjukkan bagaimana pikiran membentuk kenyataan. Contoh dalam
konsep kalimat time is money masuk ke dalam bahasa yang digunakan oleh

manusia, Black menyebutnya dengan conceptual metaphor.*

Penelitian ini menggunakan metafora linguistik untuk mengetahui
komponen pembentuk metafora yang terdiri dari tiga unsur yaitu tenor,
vehicle dan ground untuk mengetahui unsur pembentuk metafora cinta dalam

risalah “Tauq al-Hamamah” karya lbn Hazm al-Andalusiy.
5. Metafora, Pikiran dan Budaya

Dewasa ini, metafora tidak hanya dipandang sebagai ungkapan bahasa
semata, namun berkaitan dengan pola pikir. Selain itu metafora juga memiliki
kaitan erat dengan budaya masayarakat, karena ia lahir dan tumbuh
berdasarkan pengalaman tiap individu. Pengalaman itulah yang menjadi
sumber terbentuknya metafora yang membingkai cara pandang dan pola pikir
masyarakat. Hal ini sejalan dengan pandangan Marley, bahwa cara masya-

rakat membandingkan sesuatu yang lain terkait pada pengalaman masyarakat

* Zoltan Kovecses, Metaphor-..., him. 4
** Elizabeth Black, Pragmatic Stylistics (Edinburgh: Edinburgh University Press, 2006),
him. 104.
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(bodily experience).*® Dengan demikian setiap budaya dan daerah yang
berbeda akan memiliki metafora yang berbeda pula, hal itu disebabkan oleh
konsep skema yang dihasilkan terbentuk dari budaya masyarakat yang

berbeda.

Keterkaitan antara bahasa, budaya dan pikiran tercermin dalam teori
relativitas linguistik dan hipotesis Sapir-Whorf. Teori ini menyatakan bahwa
penutur yang berbeda bahasa maka berbeda pula cara berpikirnya. Perbedaan
cara berpikir tersebut karena bahasa yang digunakan dalam realita yang ada
belum tentu diungkapkan secara verbal dengan cara yang sama. Bahkan Sapir
dan Worf menegaskan, bahwa struktur bahasa yang digunakan secara terus

menerus akan mempengaruhi cara seseorang berpikir dan berprilaku.*’

Hubungan antara bahasa, pikiran dan budaya model Sapir-Whorf di atas
juga dikembangkan oleh Jufrizal dalam penelitiannya pada tahun 2007, yaitu
adanya hubungan logis antara pikiran, bahasa dan budaya manusia. Ketiga hal
tersebut terjalin secara sistematis, logis dan sepanjang waktu, berjalan ber-
iringan dan terjadi secara alami. Selain itu, tipologi dan struktur gramatikal
bahasa menggambarkan budaya masyarakat penuturnya. Adapun Wardhaugh
memandang hubungan bahasa dengan kebudayaan melalui struktur bahasa,
dimana hal tersebut menentukan cara-cara penutur bahasa memandang dunia-

nya. Pernyataan serupa bahwa struktur bahasa mempengaruhi bagaimana

¢ Carol Marley, “Assuming Identities: The Workings of Intertextual Metaphors in a
Corpus of Dating Ads.” Journal, vol-40 (ttp.: Journal of Pragmatics, 2008), hIm. 559.

* Alessandro Duranti, Linguistic Anthropology (Cambridge: Cambridge University Press,
1997),hIm. 56-57.
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penuturnya memandang dunia, sebelumnya juga diperkenalkan pada abad ke-

19 oleh Humboldt.*®

Dari pemaparan di atas, diketahui bahwa bahasa, pikiran dan budaya
berkaitan dalam pembentukan metafora. Terlebih budaya masyarakat terkait
pengalaman hidup yang mempengaruhi penciptaan metafora. Oleh sebab itu,
untuk mengetahui makna metafora yang sesungguhnya harus mengetahui
konteks dan budaya tempat metafora tersebut muncul. Karena kesalahan
dalam melihat konteks dan budaya akan menyebabkan kekeliruan dalam

memahami makna metafora yang sebenarnya.
F. Metode Penelitian

Metode penelitian ditujukan sebagai proses, cara kerja atau langkah-
langkah yang disusun secara sistematis dalam memahami objek yang menjadi
sasaran penelitian. Adapun jenis metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu
penelitian yang dilakukan dengan menampilkan data-data dari buku, jurnal,
atau karya tulis lainnya yang relevan dengan tema pembahasan.* Penelitian
ini sekaligus masuk dalam kategori penelitian kualitatif yang mengarah pada

eksplorasi, penggalian dan pendalaman data terkait.

* Ronald Wardhaugh, An Introduction to Sociolinguistics (Oxford: Basil Blackwill,
1988), him. 212.

* Dudung Abdur Rahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Alam
Semesta, 2003), him.7.



31

1. Penetapan Sumber Data

Objek material penelitian ini berupa puisi-puisi yang mengandung
metafora cinta yang ditemukan dalam risalah “Tauq al-Hamamah” karya lbn

Hazm al-Andalusiy.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diklasifikasikan
menjadi dua bagian, yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data
primer penelitian ini adalah semua tema dalam 30 bab risalah Taug al-
Hamamah dan mengambil puisi-puisi yang mengandung metafora cinta.
Selain itu, informasi-informasi terkait dalam buku “Tauq al-Hamamah” karya
Ibn Hazm al-Andalusiy. Sedangkan data sekunder yang digunakan berupa
informasi lain yang berkaitan dengan tema pembahasan, baik itu buku, jurnal,

makalah, hasil penelitian, keterangan lisan dan lain sebagainya.
2. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini melewati beberapa tahap
yaitu, pembacaan berulang-ulang dan penghayatan dalam rangka pengamatan
terhadap sumber data untuk memperoleh data secara tepat dan cermat.
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan mengambil
sumber data dari beberapa dokumen yang berupa buku-buku, jurnal, majalah,

catatan, surat kabar, dan lain sebagainya.*

%0 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1993), him. 202.
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Setelah proses dokumentasi, diperlukan tahap pembacaan untuk memu-
dahkan peneliti dalam mengklasifikasikan data yang ada. Pertama, membaca
tingkat simbolik, yaitu pembacaan awal yang tidak dilakukan secara menye-
luruh. Dalam artian peneliti hanya melihat judul buku dan daftar isi dalam
buku yang akan diteliti. Kedua, membaca tingkat semantik, adalah pemba-
caan yang dilakukan secara rinci, terurai, dan menangkap esensi dari data

yang akan diteliti.>
3. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisa data yang ada, peneliti menggunakan metode
analisis isi (content analysis). Adapun dasar pelaksanaan metode analisis isi
adalah penafsiran. Jika proses penafsiran dalam metode kualitatif mem-
berikan perhatian pada situasi alamiah, maka dasar penafsiran dalam metode
analisis isi memberikan perhatian pada isi pesan. Oleh karena itu, metode
analisis isi dilakukan untuk dokumen-dokumen yang padat isi®?, seperti puisi

atau novel.

Dalam menganalisis metafora cinta dalam risalah “Tauq al-Hamamah”
ini, peneliti menganalisis data melalui beberapa tahap yaitu, mencari makna
semantik dan mengklasifikasikannya berdasarkan komponen metafora yaitu
vehicle, tenor dan ground berdasarkan pembagian jenis medan semantik

Michael C. Haley. Analisis ini juga menggunakan teori metafora linguistik.

5! Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner; Metode Penelitian Agama
Interkonektif Interdisipliner dengan llmu Lain (Yogyakarta: Paradigma, 2010), him. 150.

52 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1991), him. 25.
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Kedua, mencatat seluruh metafora cinta yang ditemukan dalam puisi-puisi
pada bab-bab yang telah ditentukan dan dijabarkan berdasarkan teori analisis
yang telah ditentukan. Ketiga, setelah proses pengelompokan dan penjabaran
metafora, kemudian dijelaskan hubungan antara metafora dan budaya
masyarakat Arab di Andalusia. Terakhir, menjabarkan makna cinta menurut
pandangan Ibn Hazm, berdasarkan medan semantik yang ditemukan dalam

puisi.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh dan memudahkan
penguraian data yang dianalisis, maka dibutuhkan sistematika pembahasan

yaitu:

Bab pertama, memaparkan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan
teori, metode penelitian serta sistematika pembahasan. Dalam bab ini, dijelas-

kan gambaran umum mengenai isi tesis.

Bab kedua, memaparkan biografi Ibn Hazm dan karya-karyanya dan

ulasan singkat mengenai risalah “Tauq al-Hamamah”.

Bab ketiga, menerangkan makna dari medan semantik metafora
sekaligus menjabarkan jenis-jenis medan semantik metafora cinta, berdasar-

kan pembagian medan semantik Micahel C. Haley.
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Bab keempat, terdiri dari dua sub bagian yaitu, menghubungkan
metafora dengan budaya masyarakat Arab di Andalusia yang tergambar
dalam risalah “Tauq al-Hamamah”. Kemudian mendeskripsikan pandangan
Ibn Hazm tentang cinta, yang tercermin dalam ungkapan metaforis dalam

puisi-puisi risalah “Tauq al-Hamamah”.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari rumusan masalah, penulis mengambil

tiga poin penting sebagai berikut:

1. Terdapat delapan jenis metafora cinta menurut Michael C. Haley yang
ditemukan dalam puisi-puisi risalah “Tauq al-Hamamah.” Metafora
tersebut yaitu, metafora being (keadaan), metafora cosmos (kosmos),
metafora energy (energy/tenaga), metafora terrestrial (permukaan bumi),
metafora object (benda mati), metafora living (kehidupan) dan metafora
human (manusia). Hampir semua jenis metafora telah terpenuhi kecuali
metafora animate. Adapun jumlah metafora cinta yang ditemukan

sebanyak 28 metafora dan memiliki 33 pembanding.

Kedua, Dari deskripsi vehicle (pembanding) metafora cinta, jenis
metafora being paling banyak digunakan untuk menggambarkan cinta
yaitu sebanyak 9 metafora antara lain, bala’ (bencana), ad-dina
(penderitaan), al-mauta (kematian), ahlik (kehancuran), /lazizun
(kenikmatan), dan a/-‘affa (kesucian). Jenis metafora terbanyak kedua
adalah metafora object yang berjumlah 8 metafora seperti yakut al-
andalus dan as-sohaifu. Metafora human menduduki posisi terbanyak
ketiga yang hanya berselisih satu dari metafora sebelumnya. Adapun

kategori metafora energetic, cosmos, dan living rata-rata memiliki jumlah
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yang seimbang yaitu antara 2-3. Sedangkan jumlah metafora paling

sedikit yaitu jenis metafora substance dan terrestrial.

Metafora dalam setiap budaya berbeda-beda karena konsep pemikiran
setiap masyarakat juga berlainan. Adapun bentuk pembanding metafora
yang digunakan Ibn Hazm dalam syair-syairnya cenderung menggunakan
beberapa pembanding yang familiar dan dekat dengan kehidupan
masyarakat Andalusia, seperti tuak atau khamr, tanah gersang, perhiasan,
api, dan hal-hal yang berkaitan dengan ideologi masyarakat setempat.
Pembanding atau vehicle tersebut lebih mudah difahami karena dilihat
setiap hari dan mereka hidup tidak jauh dari hal-hal tersebut. Beberapa
pembanding tersebut diamati dari segi tradisi dan budaya masyarakat
Andalusia saat itu, baik penduduk asli maupun masyarakat keturunan
Arab.

Konsep cinta dalam pandangan Ibn Hazm yang tergambar dalam ungkapan
metaforis dalam risalah Tauq al-Hamamah terangkum dalam lima
pandangan vyaitu: 1) Cinta itu paradoks di antaranya, bencana dan
kebahagiaan, kehidupan dan kematian, kebaikan dan keburukan,
keindahan dan kehancuran; 2) Cinta adalah keyakinan dan Kekuatan; 3)
Cinta adalah hal abstrak; 4) Cinta tak terbatas logika; dan 5) Cinta

membutuhkan proses.

. Saran

Setelah melalui proses analisis, penulis menyarankan beberapa hal yaitu:

129
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1. Penelitian-penelitian terdahulu yang meneliti metafora hanya secara
general, sehingga peluang untuk meneliti metafora dari beragam segi
masih terbuka lebar, terutama analisis dari segi semantik dengan teori
lain (teori semantik Tosihihiko lzutsu).

2. Bahasa Arab yang digunakan setiap daerah seringkali berbeda-beda,
terutama bila bahasa Arab yang digunakan berabad-abad silam. Hal ini
seringkali menyulitkan penulis dalam memahami arti kata dalam
naskah yang diteliti, karena beberapa kata tersebut tidak terdapat
dalam kamus bahasa Arab dan hanya diketahui dikalangan mereka
sendiri.

3. Bila meneliti sebuah naskah dengan editor, sebaiknya diperhatikan
dengan jelas tiap tulisan yang ada. Karena banyak editor naskah yang
keliru dalam menyalin sehingga bisa mengakibatkan kesalahan yang
fatal.

4. Selektif dalam memilih buku terjemahan. Seringkali penerjemahan
dari bahasa sumber ke bahasa target menggunakan terjemah bebas,
yang mana hasilnya dapat membuat analisis seorang peneliti yang
menggunakan hasil terjemahan akan keliru, dikarenakan beberapa kata

didalamnya telah diubah bahkan dihapus.

130
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